BUPATI OGAN KOMERING ULU TIMUR
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN BUPATI OGAN KOMERING ULU TIMUR
NOMOR 20 TAHUN 2019

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI OGAN KOMERING ULU TIMUR NOMOR 86
TAHUN 2017 TENTANG SISTEM REMUNERASI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMUR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI OGAN KOMERING ULU TIMUR

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28
Tahun 2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Jaminan
Kesehatan Nasional.BAB V Pendanaan huruf D. Ayat 2 poin
b,mengatur besaran jasa pelayanan kesehatan di FKRTL milik
pemerintah dalam kisaran 30-50% ( tiga puluh sampai dengan
lima puluh persen) dari Total pendapatan Fasilitas kesehatan
tersebut;

b. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 85
Tahun 2015 tentang Pola Tarif Nasional Rumah Sakit antara
lain pasal 24 ayat 1,2 dan 3, mengatur penggunaan
pengeluaran untuk belanja barang/jasa dan belanja modal
ditetapkan dengan proporsi paling sedikit 40% (empat puluh
persen) dengan memperhatikan keberlangsungan pelayanan,;

c. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Daerah Pasal 23 Ayat
1 dan 2 mengatur remunerasi merupakan imbalan kerja yang
diberikan dalam  komponen = meliputi gaji,tunjangan
tetap,insentif,bonus atas prestasi,pesangon dan pensiun,;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf (a),(b) dan (c) diatas perlu dilakukan perubahan
terhadap Peraturan Bupati Ogan Komering Ulu Timur Nomor
86 Tahun 2017 tentang Sistem Remunerasi Rumah Sakit
Umum Daerah Ogan Komering Ulu Timur yang diatur dan
ditetapkan dengan dengan Peraturan Bupati Ogan Komering
Ulu Timur.

Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
169, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1974 Nomor 3890) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 169 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3890);
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